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Silvia Mubarokah. 2021. Meningkatkatan Kemampuan Motorik Halus Dengan Bermain 
Menggunakan Media Platisin Di Kelompok A TK Az- zahro Tambak Sumur Sidoarjo. 
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Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. Mukhoiyaroh, 
M. Ag. Al-Quddus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc. MH.I. 
Kata Kunci: Kemampuan Motorik , Bermain, Media Plastisin 
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan motorik halus siswa. Hal ini 
dapat dilihat ketika siswa mengerjakan tugas keterampilan yang membutuhkan koordinasi 
gerak tangan masih banyak siswa yang memerlukan bantuan. Kurangnya kemampuan motorik 
halus siswa dibuktikan dengan hasil mengerjakan keterampilan siswa bermain menggunakan 
media plastisin belum mencapai standar penilaian kemampuan motorik halus siswa yaitu BSH 
(Berkembang Sesuai Haarapan). Selain itu ketersesiaan media pembelajaran yang minim juga 
menjadi faktor rendahnya kemampuan motorik siswa 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis & Mc. Tanggart terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelompok A TK Az-zahro Tambak Sumur yang terdiri dari 9 siswa. 
Dan terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi,  
Hasil penelitian penggunaan media plastisin dalam meningkatkan kemampuan motorik 
halus siswa berjalan dengan baik pada siklus II. Hal ini terlihat pada aktivitas siswa yang 
antusias dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media plastisin. Kemudian kemampuan 
motorik halus siswa mengalami peningkatan nilai setelah menggunkan media plastisin pada 
siklus II sebesar 88,89%. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Anak usia dini merupakan individu kecil selaku makhluk sosial yang berpotensi serta 
mempunyai karakter tersendiri yang sangat berbeda dengan manusia dewasa. Mereka selalu 
dinamis, aktif, antusias serta selalu merasa tertarik terhadap apa saja yang ia temui, 
dirasakan, di dengar, sehingga selalu melakukan eksplorasi pada saat belajar. Anak bersifat 
egosentris, keinginan untuk mengetahui secara ilmiah, adalah makhluk sosial yang 
memiliki keunikan, selalu berfantasi, daya perhatian pendek serta fase yang sangat 
bepotensi untuk belajar. Untuk itu anak usia dini merupakan seorang manusia yang tengah 
berproses dalam perkembangannya dengan sangat cepat dan fundamental untuk fase 
kehidupan di kemudian hari, oleh karena itu saat fase anak berusia dini sering dinamakan 
usia emas atau golden age yakni fase yang dialami sekali hingga menuntut perkembangan 
anak secara maksimal.1 
Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional pasal 
28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan bagi anak 
sejak lahir sampai enam tahun dan bukan merupakan prasaratan untuk mengikuti 
pendidikan dasar”. Kemudian pada passal 1 ayat 14 dengan tegas menyatakan Pendidikan 
Anak Usia Dini ialah sebuah usaha membina yang dikhususkan bagi anak sejak mereka 
terlahir sampai berumur 6 tahun dengan merangsang pendidikan guna mendorong 
pertumbuhan maupun perkembangan rohani maupun jasmani sehingga anak mempunyai 
kematangan untuk menjejaki pendidikan yang lebih lanjut. Menurut UU Sisdiknas tahun 
2003, pendidikan adalah situasi belajar yang memacu siswa dalam mengembangkan potensi 
dirinya pada berbagai aspek seperti spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 
                                                                 
1 Depdiknas , Pedoman Pembelajaran Pengembangan Fisik/Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: DPPO 
Provinsi DIY, 2007),1. 
 
































dan kepribadian mulia, serta upaya sadar dan sistematis untuk menciptakan proses 
pembelajaran dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
Dalam Islam pula terdapat firman yang memiliki kesesuaian tentang pendidikan anak 
usia dini. Allah SWT berfirman pada  surat Al-hajj ayat 46: 
ۚ  اَفَلَۡم يَِسۡيُرۡوا فِى اۡۡلَۡرِض فَتَكُۡوَن لَُهۡم قُلُۡوٌب يَّۡعقِلُۡوَن بَِهۤا اَۡو ٰاذَاٌن يَّۡسَمعُۡوَن بَِها  
دُۡورِ فَاِنََّها َۡل تَۡعَمى اۡۡلَ  ۡبَصاُر َوٰلـِكۡن تَۡعَمى اۡلـقُلُۡوُب الَّتِۡى فِى الصُّ  
Artinya : Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka 
dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang 
buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. 
Pendidikan anak usia dini pada aktivitas pembelajaran mengembangkan sejumlah 
unsur perkembangan yakni keagamaan, seni, serta sosial emosional, kognitif, moral, 
bahasa, dan fisik motorik.  Aspek fisik motorik di bagi ke dalam 2 tipe yakni, motorik kasar 
serta motorik halus. Pada usia empat hingga lima tahun pertama setelah lahir, anak mampu 
mengontrol gerakan motorik kasarnya secara keseluruhan. Gerakan-gerakan ini mencakup 
sebagian besar anggota tubuh digunakan untuk melompat, berjalan, berenang, berlari, dan 
lain-lainnya. Kemudian pada usia lima tahun ke atas perkembangan terkoodinasi dan terarah 
serta menyertakan kelompok otot kecil yang dipakai pada saat menggenggam, melempar, 
menangkap, menulis, serta menggunakan alat. 
Disebut keterampilan motorik halus, yaitu pengorganisasian beberapa otot-otot kecil 
misalnya tangan serta jari-jari yang selalu memerluka kecermatan maupun koordinasi 
tangan serta indera penglihatan, keterampilan ini memanfaatkan alat-alat dalam melakukan 
pekerjaan dengan objek yang kecil atau mengontrol mesin seperti mengetik, menjahit, dan 
lain-lain.2 Perkembangan motorik halus diberikan pengaruh oleh sejumlah faktor yang 
                                                                 
2 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, ( Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, 2005), 143. 
 
































meliputi kesempatan belajar,kesiapan belajar, kesempatan mengaplikasikan, bimbingan,  
motivasi, model yang  baik, serta dilaksanakan secara individual.3  Untuk itu 
mengembangkan potensi diri yang anak punyai dinilai urgen untuk menciptakan dasar 
keterampilan dan melatih sumber daya manusia yang berkualitas.  
Menurut kurikulum TK/RA/PAUD tahun 2013 sesuai lingkup perkembangan fisik 
motorik ada dua kompetensi dasar yang di capai dengan beberapa indikator untuk 
mengembangkan kemampuan motorik siswa. Kemudian dikembangkan dalam materi 
pembelajaran untuk motorik kasar kegiatan berupa merangkak, berjalan, berlari, merayap, 
berjinjit, melonpat, memanjat, menggantung, menendang, berguling dengan gerakan secara 
terkoordinasi, seimbang serta lincah pada saat meniru sejumlah gerakan yang teratur 
(misalnya: senam, tarian, meniru gerakan benda, permainan tradisional, dll.). sedangkan 
untuk keterampilan motorik halus dapat melatih koordinasi mata dan tangan, kelenturan 
pergelangan tangan, kekuatan serta kelenturan jemari. Dapat diaplikasikan melalui aktivitas 
menjahit, menempel, menjumput, meronce, menali sepatu, menggunting, meremas, 
mengancingkan baju, menggambar, makan, dan sebagainya.4 
Seiring perkembangan IPTEK, media pembelajaran bisa dilaksanakan dengan media 
apapun, baik berupa media massa contohnya buku, majalah, surat kabar, atau juga media 
elektronik seperti radio, televisi, internet, serta yang lainnya. Media adalah salah satu 
komponen dari pembelajaran yang memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran. 
Keberadaan media yang menunjang kegiatan belajar mengajar kualitas hasil belajar peserta 
didik akan mengalami peningkatan. 
                                                                 
3 Diknas, Pedoman Pembelajaran Pengembangan Fisik Motorik di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: DPPO Provinsi 
DIY, 2007), 9. 
4 Kemendikbud, Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta, 
Direktorat Pembinaan PAUD, 2015), hal.7 
 
































Berlandaskan sejarah media pendidikan teaching aids atau audio visual aids alat-alat 
yang dipergunakan oleh tenaga pengajar dalam proses mengajar guna memberikan bantuan 
dalam menjelaskan materi yang diajarkan serta menghalangi adanya verbalisme. Proses 
pembelajaran yang memakai verbalisme akan cepat dalam menyampaikan materi serta akan 
jenuh bagi peserta didik. Perlu dihindari sebab dapat menghalangi daya serta sikap kritis 
peserta didik. Sehingga dengan demikian pengalaman secara langsung atau contoh nyata 
yang menjadi kemampuan abstrak ialah metode pembelajaran yang efektif serta efisien.5 
Salah satu media yang bisa dipakai guna menstimulasi atau melakukan peningkatan pada 
motorik halus anak usia dini ialah memanfaatkan media plastisin. 
Media plastisin merupakan bahan yang bagus untuk digunkan media belajar karena 
tekstur yang dapat dibentuk sesuai imajinasi mereka dan aman digunakan untuk anak-anak. 
Guna melakukan peningkatan terhadap kemampuan motorik halus anak ada beberapa 
aktivitas yang bisa memberikan dukungan terhadap pengembangan koordinasi otak, mata, 
serta seluruh otot halus dan dapat meningkatkan kedisiplinan dan kemandirian pada saat 
mengurus dirinya.  
Berdasarkan pengamatan yang dialakukan di kelompok A TK Az-Zahro, Tambak 
Sumur kemampuan motorik halus anak masih belum sempurna mengingat kurangnya 
penggunaan media pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar.  Seharusnya dalam 
kurikulum 2013 Paud guru dituntut kreatif dan inovatif dalam mengembangakan materi 
pelajaran. Guna melakukan peningkatan pada kemampuan motorik halus anak, tenaga 
pendidik hanya memakai intruksi yang ada di lembar kerja yang digunakan, jika 
perintahnya menggunakan media guru akan melewati dan menggantinya dengan kegiatan 
menulis, menggambar, mewarnai, menjiplak gambar, melipat dan meronce setiap harinya 
hingga anak merasa jenuh serta tidak memiliki ketertarikan dengan kegiatan belajar-
mengajar. 
                                                                 
5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 196. 
 
































Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelompok 
A TK Az-Zahro dapat menghambat perkembangan motorik halus anak. Keterampilan 
motorik halus sangatlah urgent pada kehidupan anak karena dapat berdampak pada jenjang 
berikutnya dan dapat mempengaruhi rasa percaya diri anak di lingkungan sekitarnya 
khususnya di sekolah. 
Terdapat sejumlah penelitian yang relavan dengan menerapkan metode pembelajaran 
khususnya menggunakan media plastisin yaitu skripsi yang ditulis Diah Utami 
Wikaningtyas tahun 2014 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Membentuk Dengan Berbagai Media Pada Anak Kelompok A TK ABA Pangeran 
Sleman”. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapatnya peningkatan kemampuan 
motorik halus dengan aktifitas membentuk melalui sejumlah media di TK ABA Pangeran 
Sleman. Di buktikan melalui terdapatnya peningkatan rata-rata kemampuan motorik halus 
pada pra siklus sebanyak 20,83%, mengalami peningkatan hingga 51,39% pada tindakan 
siklus I serta menyentuh 79,17% pada tindakan siklus II. Dengan melihat hasil penelitian 
terdahulu, penulis mengharapkan dapat menghasilkan penelitian yang relavan. Maka dari 
itu penulis ingin memakai media plastisin guna memberikan peningkatan terhadap 
kemampuan motorik halus pada anak di kelompok A TK Az-Zahro Tambak Sumur 
berjumlah 15 anak. 
Setelah menguraikan pemaparan tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang 
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dengan Bermain Menggunakan 
Media Plastisin di Kelompok A TK Az-Zahro Tambak Sumur”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan berlandaskan pada latar belakang permasalahan, sehingga bisa dirumuskan 
permasalahan diantaranya : 
1. Bagaimana implementasi bermain memanfaatkan media plastisin pada kelompok 
A TK Az-Zahro Tambak Sumur? 
 
































2. Bagaimana pengaruh bermain memakai media plastisin pada terjadinya 
peningkatan kemampuan motorik halus anak di kelompok A TK Az-Zahro 
Tambak Sumur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari pemaparan rumusan masalah tersebut bisa diketahui tujuan penelitian ini yakni : 
1. Untuk mengetahui implementasi bermain memakai media plastisin pada 
kelompok A TK Az-Zahro. 
2. Untuk mengetahui pengaruh bermain memakai media plastisin pada peningkatan 
kemampuan motorik halus di kelompok A TK Az-Zahro Tambak Sumur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk meningkatkan pengetahuan anak serta tenaga pengajar mengenai kegunaan 
bermain menggunakan media plastisin. 
2. Dapat memberikan konstribusi bagi tenaga pengajar dalam menggunakan dan 
memilih media permainan yang sesuai dengan perkembangan anak. 
3. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pikiran bagi TK Az-Zahro Tambak 
Sumur dalam rangka melakukan peningkatan kualitas pendidikan dan 











































A.  Perkembangan Motorik Halus 
1. Pengertian Perkembangan Motorik Halus 
Motorik berasal dari kata “motor” menurut samsudin merupakan sebuah dasar 
biologis maupun mekanis yang mengakibatkan gerak.6 Sehingga, gerak (movement) 
merupakan gerakan untuk mencerminkan sebuah perbuatan berdasarkan proses 
motorik atau penggerak (motor). Karena penyebab adanya suatu gerak adalah 
motorik, sehingga tiap kali menggunakan kata motorik sering kali memiliki 
keterkaitan dengan gerak. Pada pemakaian keseharian tidak ada perbedaan antara 
motorik dan gerakan. Mesti diingat bahwa gerak dalam hal ini tidak hanya 
berhubungan dengan gerak anggota yang menyertakan rangka serta otot saja, namun 
gerak yang menyertakan fungsi motorik misalnya otak, saraf, otot serta rangka.7 
Sumantri menjelaskan bahwa keterampilan motorik halus menggatur pemakaian 
sekelompok otot kecil misalnya jemari serta tangan yang umumnya memerlukan 
ketelitian serta koordinasi tangan, penggunaan alat-alat untuk memanipulasi objek 
termasuk keterampilan8 
Hal yang sama dikutip oleh Imam Musbikin menurut Yudha dan Rudyanto, 
menjelaskan bahwa motorik halus ialah kapabilitas gerak anak dengan memakai otot 
halus (kecil) untuk menulis, menyusun balok, meremas, menggambar, serta 
memasukkan kelereng.9 Sementara Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin beranggapan 
bahwa motorik halus ialah kapabilitas anak menggunakan tangan serta jari untuk 
                                                                 
6 Samsudin, Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-Kanak,(Jaakarta, Literasi Media Group, 2008), hal.72. 
7 Ibid, hal.74 
8 Sumantri, Model Pengembangan KETERAMPILAN Motorik Anak Usia Dini,(Jakarta, Depdiknas, Dirjen Dikti, 
2005), hal.143 
9 Imam Musbikin, Tumbuh Kembang Anak,(Jogjakarta, Flash Book, 2012), hal.75 
 
































menunjuukan dan menguasai gerakan otot yang indah berupa koordinassi, 
ketangkasan dan kecekatan.10 
Berangkan dari sejumlah argumen tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa 
keterampilan motorik halus hanya menyertakan gerakan dari bagian tubuh tertentu 
saja, seperti keterampilan mengunakan jari tangan serta gerakan pergelangan tangan 
yang tepat. Maka dari itu, gerakan-gerakan ini tidak memerluka tenaga, melainkan 
gerakan yang membutuhkan penyesuaian mata dan tangan yang cermat. Kemampuan 
motorik halus anak semakin baik dapat menjadikan anak berkreasi, seperti mewarnai 
menggunting kertas, serta menggambar dan menganyam. Akan tetapi perkembangan 
secara matang tidak seluruha anak memperoleh kemampuan motorik halus pada tahaan 
yang serupa. 
2. Tahap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Tahapan perkembangan motorik halus pada anak ialah tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan motorik dengan kematangan otak serta saraf anak, dan setiap gerakan 
sederhana apapun hanyalah pola kompleks dari interaksi bagian-bagian dan sistem 
pada tubuh yang terkontrol oleh otak. Di bawah ini adalah rincian tahap perkembangan 
kemampuan motorik halus anak usia dini: 
Tabel 1 
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
                                                                 
10 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penelitian Perkembangan Anak Usia Dini,(Bandung, Refika Aditama, 






































1-2 tahun a. Mengambil objek kecil 
menggunakan ibu jari 
ataupun telunjuk 
b. Membuka 2-3 halaman 
dengan bersama-sama 
c. Melakukan penyusunan 
menara dari balok 
d. Melakukan pemindahan 
air dari cangkir ke 
cangkir lain 
e. Belajar menggunakan 
kaos kaki dengan Mandiri 
f. Menghidupkan televisi 
serta menggunakan 
remote 
g. Belajar mengupas kulit 
pisang 
a. Menjumput benda kecil 
b. Memberikan buku tulis atau buku bacaan 
c. Memberikan balok 
d. Memberikan 2 gelas dengan air 
e. Membiarkan  anak memakai kaos kaki 
sendiri 
f. Menekan tombol  tv 
g. Memberikan buah pisang 
2-3 tahun a. Mencoret menggunakan 
satu tangan 
b. Membentuk garis tidak 
teratur 
c. Memegang pensil 
d. Belajar menggunakan 
gunting 
e. Memakai serta 
mengancingkan pakaian 
dengan mandiri 
f. Menggambar manusia 
a. Berikan pensil dan kertas 
b. Berikan buku gambar dan pensil 
c. Berikan pensil 
d. Berikan gunting 
e. Menyuruh mengancing pakaiannya 
sendiri 
f. Berikan pensil dan buku gambar 
 
































Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 
Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Pada keterangan tabel diatas indikator penilaian anak usia dini dapat disimpulkan 
antara lain : 
BB (Belum Berkembang) 
MB (Mulai Berkembang) 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
BSB (Berkembang Sangat Baik)11 
 Berikut perkembangan motorik ialah sebuah faktor penting pada perkembangan 
setiap anak menurut Hurlock: 
a. Dengan kemampuan motorik, anak bisa membuat dirinya merasakan bahagia. 
Misalnya anak senang degan mempunyai keterampilan memainkan boneka atau 
alat bermain lainnya dan menangkap atau melempar bola. 
                                                                 
11 Munardi Nanimirianwatu, Modul Penelitian Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bemgkulu: bo-pnfiprovinsi 
Bengkulu, 2013), hal. 9 
3-4 tahun a. Mencuci tangan dengan 
mandiri 
b. Membuat bentuk sebuah 
objek dari plastisin 
c. Membuat garis lurus 
serta lingkaran cukup 
rapi 
d. Menggunakan gunting 
dengan baik 
e. Melipat amplop 
a. Perintah untuk ke wastafel dan cuci 
tangan 
b. Berikan plastisin 
c. Berikan kertas dan pensil 
d. Berikan gunting 
e. Berikan kertas lipat 
4-6 tahun a. Membawa gelas dengan 
tidak menumpahkannya 
b. Memasukkan benang ke 
lubang besar 
a. Berikan gelas berisi 
b. Berikan benang serta balok berlubang 
kemudian perintahkan untuk 
memasukkan  
 
































b. Dengan kemampuan motorik, anak bisa membebaskan diri dari keadaan tak 
memiliki daya di awal-awal bulan ke situasi yang independen dalam 
kehidupannya. Kondisi tersebut akan membangun rasa percaya diri pada anak 
dengan anak yang dapat berpindah tempat serta mampu melakukan sesuatu 
dengan mandiri. 
c. Dengan perkembangan motorik, anak bisa melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sekolah. Anak telah bisa diajak berlatih menulis, menggambar, 
melukis bahkan baris-berbaris saat memasuki prasekolah atau kelas-kelas awal 
sekolah. 
d. Dengan perkembangan motorik yang normal sangat memberikan kemungkinan 
pada anak bisa bermain maupun bergaul dengan temannya, sementara 
perkembangan motorik yang tidak normal akan menjadi penghambat anak 
dalam bermain dengan teman sebayanya.12 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kemampuan Motorik 
Halus Anak Usia Dini 
Samsudin beranggapan bahwa ada sejumlah faktor yang memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak, diantaranya: 
a. Genetik 
Bentuk tubuh serta kecerdasan memiliki peranan yang dominan terhadap 
laju perkembangan motorik. 
b. Lingkungan  
Suatu awal kehidupan pasca terlahir tak terdapat pengaruh lingkungan yang 
tidak menguntungkan, dengan janin yang semakin aktif maka cepat laju 
perkembangan kemampuan motorik anak. 
c. Status gizi ibu 
                                                                 
12 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1979), hal. 96 
 
































Ketika gizi ibu sebelum lahir tercukupi dengan baik akan menunjang 
seluruh aspek perkembangan anak dengan cepat ketika masa setelah terlahir. 
d. Kelahiran yang sulit 
Kelahiran yang sulit seperti jika terdapat suatu kerusakan pada otak atau 
syaraf tentu akan memperlambat perkembangan motorik. 
e. Urutan kelahiran 
Urutan kelahiran didalam suatu keluarga akan cenderung pada anak yang 
lahir duluan atau pertama yang lebih baik perkembangan motoriknya dibanding 
dengan anak setelahnya. Hal tersebut dapat diketahui karena orang tua akan lebih 
banyak meyisihkan waktunya untuk mengajar atau bersama dengan anak yang 
terlahir dulu atau anak sulung dalam belajar dibandingkan dengan anak yang 
terlahir selanjutnya.  
f. Cacat fisik 
Kecacatan jasmani yang dialami anak seperti kebutaan menghambat 
perkembangan kemampuan motorik anak yang bagus. 
g. Kecerdasan 
Anak yang memiliki kecerdasan tinggi akan memperlihatkan perkembangan 
kemampuan motorik yang bagus sesuai dengan usai anak bahkan lebih daripada 
anak yang mempunyai kecerdasan yang rendah sesuai dengan usia anak. 
h. Dorongan  
Dorongan atau kesempatan dalam menggerakkan seluruh bagian tubuh juga 
dapat mendorong perkembangan motorik. Suatu dorongan serta kesempatan dari 
orangtua terlebih lagi ibu yang memiliki peranan selaku pendidik pertama untuk 
anak sangat membantu dalam menunjang perkembangn motorik anak. 
i. Stimulasi 
 
































Anak yang memperoleh rangsangan yang memiliki arah serta beraturan 
akan dengan mudah mengalami perkembangan daripada anak yang kurang atau 
tidak memperoleh rangsangan. Rangsangan yang dipakai tersebut mampu 
meningkatkan perkembangan motorik halus anak, misalnya melalui aktivitas 
bermain, yang mana anak memainkan permainan yang menyertakan bagian 
tubuh tertentu serta dengan gerakan kecil namun terkoordinasi dengan tanggap. 
Seperti permainan memasukkan benda ke dalam botol atau menyusun balok-
balok. 
j. Keadaan sosial dan ekonomi 
Anak dari keluarga ekonomi yang berada daat dengan mudahnya 
mempelajari sesuatu untuk perkembangan motorik dengan selalu melakukan apa 
yang harus dibutuhkan oleh anak, dibandungkan dengan anak dari keluarga yang 
ekonomi rendah karena keluarga akan lebih terfokus untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari keluarga dan kebutuhan untuk perkembangan motorik 
anak kurang terperhatikan. 
k. Jenis kelamin 
Anak perempuan dibandingkan anak laki-laki memiliki perbedaan cara 
belajar pada umumnya yaitu lebih halus dan kasar sehingga pada anak berjenis 
kelamin wanita dapat dengan mudah belajar motorik daripada anak laki-laki. 
l. Metode pelatihan anak 
Metode pelatihan anak yang baik dan mampu dilakukan perlu untuk melatih 
keterampilan motorik anak kapanpun sehingga bisa meningkatkan 
perkembangan motorik anak tersebut. 
4. Fungsi dan Tujuan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Terdapat sejumlah fungsi dan tujuan perkembangan motorik halus pada anak 
menurut samsudin, diantaranya: 
 
































a. Untuk melatih kemandirian anak, seperti memakai baju dan mengancingkan 
baju sendiri, memakai kaos kaki dan sepatu sendiri, melakukan berbagai sesuatu 
sendiri, dll.               
b. Bersosialisasi, seperti ketika anak melakukan kegiatan pembelajaran dan 
bermain bersama dengan temannya. 
c. Untuk mengembangkan konsep diri pada anak, seperti anak jadi mandiri pada 
saat melaksanakan kegiatan tertentu. 
d. Kebanggaan diri, anak yang dapat melakukan semuanya sendiri akan timbul 
perasaan bahwa ia hebat dan senang terhadap kemandirian yang dilakukannya. 
e. Memiliki kegunaan untuk keterampilan pada kegiatan sekolah contohnya 
menggenggam pulpen.13 
5. Faktor Penghambat Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Faktor penghambat atau sesuatu yang mampu menghambat terjadinya 
perkembangan motorik halus anak, antara lain: 
a. Kerusakan otak sejak lahir 
b. Keadaan buruk prenatal (ibu hamil yang merokok, narkoba, dll), kondisi tersebut 
akan menyebabkan kecacarab atau kondisi buruk ketika dilahirkan. 
c. Minimnya kesempatan anak dalam melaksanakan kegiatan motorik halus 
disebabkan minimnya rangsangan dari orang tua, terlampau dimanja atau over 
protectif. 
d. Orang tua yang terlalu menuntut, dituntut agar melaksanakan kegiatan motorik 
halus tertentu dengan organ motorik yang masih belum siap. 
e. Kidal yang dituntut untuk memakai tangan kanan dan kemudian menyebabkan 
ketegangan emosi dalam diri anak. 
                                                                 
13 Samsudin, Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-Kanak,(Jaakarta, Literasi Media Group, 2008), hal. 85 
 
































f. Motorik halus yang kaku, hal tersebut akan memperlambat perkembangan 
motorik dengan keadaan jasmani yang rentan membuat anak tidak mempunyai 
motivasi dan menimbulkan tegang secara emosional yang kemudian menjadikan 
otot kaku.14  
 
B. Bermain 
1. Pengertian Bermain 
Bermain ialah aktivitas yang dijalankan demi kebahagiaan tanpa 
menpertimbangkan perolehan serta dijalani dengan senang hait, tanpa tekanan dari 
pihak manapun. Bermain pula bisa dimaknai sebagai aktivitas yang penting 
dilakukan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain dilaksanakan 
disertai rasa gembira, sehigga seluruh aktivitas bermain menyenangkan akan 
memberikan hasil proses belajar pada anak. Plato, Aristoteles, dan Frobel 
mengganggap bermain sebagai aktivitas yang bernilai praktis. Dalam artian bermain 
dipakai guna memberikan peningkatan keterampilan serta kemampuan tertentu pada 
anak.15 
2. Ciri-Ciri Bermain 
Sejumlah ahli menyatakan bahwa karakteristik kegiatan bermain meliputi: 
a. Bermain selalu memberikan kesenangan serta menikmatkan maupun 
menggembirakan, sehingga sebuah aktivitas bisa disebut bermain jika anak-anak 
merasa senang ketika menjalani kegiatan tersebut. 
b. Bermain tidak memiliki tujuan ekstrinsik.  
                                                                 
14 Samsudin, Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-Kanak,(Jaakarta, Literasi Media Group 2008), hal. 90 
15Budi Susilaningsih, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Bermain Bubur Kertas Di Kelompok B TK 
Abu Koripan Skandaka, (Bantul: Uny,2015), hal. 28 
 
































Bermain dalam hal ini ialah motivasi instrinsik yang dijalani buka dikarenakan 
kewajiban yang dibebankan oleh individu lain namun anak itu sendiri yang 
hendak menjalaninya. 
c. Bermain bersifat spontan  serta dilakukan dengan senang hati. 
d. Bermain secara sukarela tidak ada unsur paksaan namun anak itu sendiri yang 
menentukan aktivitas yang dilaksanakan. 
e. Bermain mengharuskan peranan yang aktif dari seluruh peserta. 
f. Bermain mengharuskan seluruh anak dengan peranan dan gilirannya masing-
masing. 
g. Bermain sifatnya nonliteral, pura-pura atau tidak senyatanya. 
Aktivitas bermain memiliki kerangka sendiri memisahkan dari realita kehidupan 
(realitas).  
h. Bermain tidak mempunyai kaidah ekstrinsik, yang berarti aktivitas bermain 
memiliki peraturan tersendiri yang ditetapkan oleh pemainnya dan sesuai 
kebutuhan. 
i. Bermain bersifat aktif. 
Aktivitas bermain bersifat aktif ini menuntut peran aktif anak yang bermain, 
dengan bermain anak akan bersamaan memikirkan, mengorganisasikan, 
merencanakan, serta berinteraksi dengan lingkungan. 
j. Bermain bersifat fleksibel, anak mampu memilih dengan bebas serta beralih ke 
aktivitas bermain yang anak-anak harapkan.16 
3.  Fungsi Bermain 
Fungsi bermain ialah sebagai sarana bagi anak-anak guna belajar mengenali 
lingkungan kehidupannya. Anak-anak ketika bermain akan mencoba gagasan 
mereka, bertanya atau mempertanyakan sejumlah persoalan, serta mendapatkan 
                                                                 
16 Budi Susilaningsih, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Bermain Bubur Kertas Di Kelompok B TK 
Abu Koripan Skandaka, (Bantul: Uny,2015), hal. 9 
 
































jawaban atas persoalan mereka. Hetherington dan Parke menyatakan bahwa 
bermain juga memiliki fungsi guna mempermudah perkembangan kognitif, motorik, 
dan sosial anak.17 
4. Manfaat Kegiatan Bermain 
Manfaat bermain bagi anak dapat menjadi sebuah alat pembelajaran. Waktu 
yang diperlukan anak dalam bermain cukup banyak terlebih lagi ketika usia dini 
yaitu sekitar empat hingga lima jam dalam sehari. Ketika bermain juga bisa 
memenuhi kebutuhan aktivitas geraknya pula, sementara menurut Claparade dalam 
Satya, bermain tidak hanya berpengaruh baik pada pertumbuhan organ tubuh anak 
yang dikarenakan aktif bergerak namun bermain pula memiliki fungsi sebagai 
proses sublimasi, yang artinya suatu pelarian dari peraaan tertekan yang berlebihan 
menuju hal-hal positif, melalui sublimasi anak akan menuju kearah yang lebih indah 
dan lebih kreatif. Beberapa manfaat bermain untuk anak juga seperti : 
a. Anak bisa memiliki peluang untuk melakukan pengembangan diri, baik dalam 
hal fisik, psikososial maupun kognitif. 
b. Bermain dapat menjadi sarana sosialisasi 
c. Terlepas dari segala bentuk ketegangan 
d. Bermain menjadi dasar bagi pertumbuhan mental 
e. Dapat menyalurkan energi yang terdpat dalam dirinya melalui aktifitas yang 
menyenangkan 
f. Dapat mengembangkan imajinasinya sebanyak mungkin 
g. Dapat berpetualang dan menjelajahi lingkungan serta menentukan sesuatu yang 
baru dalam kehidupan. 
h. Anak bisa belajar bekerja sama memahami aturan untuk berbagi serta belajar 
menolong sendiri maupun individu lain dan saling menghargai 
                                                                 
17 Moeslication R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Renika Cipta,2004), hal. 34 
 
































i. Bermain menjadi sarana untuk melakukan perkembangan atas kreatifitas anak 
 
5. Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Bermain 
a. Kesehatan 




f. Status sosial serta ekonomi 
g. Jumlah waktu bebas 
h. Peralatan bermain.18 
 
C. Plastisin  
1. Pengertian Plastisin 
Plastisin yaitu lilin atau malam yang dipakai anak untuk bermain dan bisa 
dipakai secara berulang kali sebab tidak untuk dikeraskan.19Lilin merupakan bahan 
tiga dimensi yang artinya anak dapat mempunyai kebebasan dalam berkreasi yang 
lebih dibandingkan saat anak dengan dua dimensi misalnya menggambar maupun 
melukis. Anak dibebaskan untuk bisa membuat potongan lilin menjadi sesuatu yang 
nyata, imajinasi maupun simbolik. 
Plastisin tergolong pada golongan clay atau tanah liat. Adonan clay ialah jenis 
adonan yang hamper menyamai adonan keramik dengan clay yang sudah dibentuk 
dapat terjadi pengerasan serta mampu dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Adapun 
                                                                 
18 Anggani Sudono, Alat Permainan & Sumber Belajar TK, (Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti, Proyek Pendidikan 
Tinggi Akademis,1995) 
19 Indira Samego, Kreasi Plastisin, Buah, Sayur, Dan Kue, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 32 
 
































sejumlah jenis clay antara lain yakni lilin malam (color clay), paper clay, plastisin 
clay (clay tepung), polymer clay, serta clay asli.20 
2. Teknik Dasar Membentuk Plastisin 
Teknik mendasar pada pembuatan palstisin yaitu sebagai berikut: 
1) Mengulang 
Teknik mengulang ini dipakai guna membentuk bulatan dengan memakai 
dua buah telapak tangan 
2) Menggilas 
Menggilas dengan cara membentuk lembaran memakai kayu bulat maupun 
spidol. Terdapat teknik menggilas yaitu dengan ketebalannya dapat disesuaikan 
dengan yang diinginkan dan menggilas dengan mengukur ketebalan. 
3) Menekan 
Menekan juga terdapat berbagai cara diantaranya yakni memberikan 
tekanan menggunakan telunjuk, disertai tarikan, melakukan penekanan 
menggunakan telapak tangan serta,  menekan dengan jempol, menekan dengan 
tumit telapak tangan, dan melakukan penekanan menggunakan peralatan 
misalnya pulpen, tutup botol, kancing, baut, ataupun sisir. 
4) Meremas 
Melakukan peremasan maupun penekanan menggunakan ujung jari hingga 
memperoleh bentuk yang diharapkan. 
5) Melinting 
Melinting memakai sejumlah jari tangan, telapak tangan maupun alat guna 
membentuk lintingan panjangan maupun bulatan. 
6) Menggunting 
                                                                 
20 Ibid, hal. 54 
 
































Malam langsung dipotong menggunakan gunting maupun ditempelkan ke 
kain kasa kemudian digunting 
7) Memotong 
Memotong malam menggunakan alat ukir maupun lembaran mika hingga 
memperoleh bentuk yang diharapkan 
8) Mengukir 
Mengukir malam dengan alat ukir maupun alat tulis 
9) Menyambung 
Menyambung langsung antar malam maupun menggunakan tusuk gigi dan 
sedotan 
10) Menempel  
Menempel malam yang telah maupun belum dibentuk ke tempat yang 
diinginkan.21 
Dengan Anak-anak yang bermain palstisin, anak akan belajar cara meremas, 
menggilik, menipiskan atau merampingkannya. Anak akan memiliki konsep 
mengenai benda, perubahannya serta sebab-akibat yang dihasilkan. Hal tersebut 
menyertakan indra tubuh dalam dunianya, mengembangkan koordinasi tangan serta 
indera penglihatan, mengenali kekekalan benda, serta melakukan eksplorasi konsep 
ruang serta waktu. 
3. Tujuan dan Manfaat Plastisin 
Menurut Aristoteles, terdapat sejumlah tujuan serta kegunaan dalam 
penggunaan palstisin selaku media pada kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-
Kanak, yakni: 
                                                                 
21Indira Samego, Kreasi Plastisin, Buah, Sayur, Dan Kue, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 57 
 
































a. Kegiatan belajar mengajar menjadi kian efektif, dengan anak yang sudah 
mengenal lingkungan sekitar sehingga bisa  menerima dan menguasai sesuatu 
dengan baik 
b. Pembelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan anak sesuai dengan minat dan 
perkembangannya 
c. Lebih efisien, murah dan efisien dengan memakai bahan alam, misalnya tanah 
liat.22 
Dengan bermain sangat disukai anak-anak maka pembelajaran melalui metode 
bermain palstisin dinilai cocok sebagai cara awal melakukan peningkatan terhadap 
motorik halus, sebab dimulai dengan tahapan melemaskan palstisin dengan 
meremas, merasakan. dan menggulung. 
4. Keunggulan serta Kelemahan Plastisin 
Keunggulan pada media pembelajaran plastisin yaitu palstisin merupakan bahan 
3 dimensi yang mampu memberi pengalaman langsung serta kongkrit, tidak hanya 
verbalisme, obyek bisa ditunjukkan secara utuh dari segi cara kerja atau 
konstruksinya dan alur proses secara secara jelas. Sementara kelemahan palstisin ini 
tidak dapat membuat obyek yang besar sebab membutuhkan ruang yang besar serta 
perawatan yang rumit. 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Plastisin 
Langkah-langkah pada pembelajaran plastisin di Taman kanak-kanak yaitu 
diantaranya: 
a. Belajar lilin atau plastisin dari tanah liat dilaksanakan pada lantai daripada di 
kursi atau meja, dengan demikian anak dapat secara bebas melakukan 
perpindahan tempat, dan bisa menemuka posisi ternyaman serta menikmati 
bermain 
                                                                 
22 Aristo, Bagaimana Memilih Media Pembelajaran ,(Wordpress:  Juli  2008)). 
http://Aristihadi.wordpress.com/2008/06/02/Bagaimana -MemilihMedia-Pembelajaran. 
 
































b. memakai celemek plastik atau disediakan tempat cuci tantan serta lap untuk 
mengatasi kotornya bermain agar setelah selesai anak dapat membersihkan 
tangannya. 
c. Pengajar memperlihatkan objek kongkrit di awal untuk ditunjukkan pada anak 
didik misalkan gelas dan pring. 
d. Kemudian dengan plastisin guru membuat cangkir serta piring sesuai contoh 
yang ada 
e. Anak diajari membuat bentuk serupa dengan percontohan yang diberikan dan 
sesuai kesukaan anak 
f. Pengajar memberikan kebebasan mengenai apa yang akan dibuat anak dan tidak 
memberikan batasan maupun menyalahkan yang dibuat anak supaya kreatifitas 
anak bisa mengalami perkembangan.23 
                                                                 
23 23 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penelitian Perkembangan Anak Usia Dini,(Bandung, Refika Aditama, 
2001), hal. 35 
 


































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini di dapat  dari permasalahan yang terjadi di lapangan, lalu 
direfleksikan serta dianalisis berdasarkan teori yang menunjang. Kesimpulan yang 
didapat tidak dapat membentuk kesimpulan secara umum pada ruang lingkup yang lebih 
luas karena situasi dan kondisi yang berbeda akan berbeda pula hasilnya, akan tetapi 
penelitian bisa dijadikan model guna memberi rekomedasi pada kondisi lain.24 
Penelitian ini pada hakekatnya ialah proses investigasi terkendali guna mencari serta 
memecahkan permasalahan pembelajaran di ruang kelas, proses pemecahan 
permasalahan ini dilaksanakan dengan siklus yang bertujuan guna memberikan 
peningkatan kualitas pembelajaran serta hasil pembelajaran di kelas tertentu.25 
Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) merupakan penelitian guna 
memperoleh kebenaran serta manfaat praktis melalui cara melaksanakan tindakan 
dengan kolaborasi serta partisipatif. Terdapat sejumlah unsur pada penelitian tindakan 
kelas ini diantaranya: 
1. Penelitian ialah kegiatan mencermati sebuah objek tertentu dengan memakai cara-cara 
serta aturan teknologi ilmiah dengan menghimpun data data dan kemudian dianalisis 
guna menyelesaikan sebuah permasalahan 
2. Tindakan merupakan sebuah gerak perbuatan menyengaja yang dilaksanakan dan 
terdapat tujuan tertentu, pada penelitian berbentuk rangkaian siklus untuk peserta didik. 
3. Kelas merupakan kelompok peserta didik pada waktu yang bersamaan menerima materi 
yang serupa dari guru serupa juga.26 
                                                                 
24 Arifin Imron, Penelitian Kualitatif dalam Imu-Ilmu Sosial dan Keagamaan. (Malang: Kalimasahada,1996), hal. 
4 
25 Sa’adun Akbar Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Cipta Media, 2008), hal.28 
26 Kunandar, Langkah-Langkah PTK Sebagai Pengembangan Profesi Guru. (Jakarta:Rajawali Perss,2011) hal.45 
 
































Ciri khas dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini ialah terdapatnya kolaborasi 
antara peneliti dengan praktisi dalam kesepakatan, pemahaman, mengenai 
permasalahan serta penetapan keputusan yang akan menciptakan keselarasan 
tindakan.27 Pada pelaksanaannya, peneliti maupun pengajar dengan bersamaan 
melaksanakan tindakan serta melakukan pengamatan aktivitas pembelajaran di kelas. 
Dengan penelitian ini dilakukan maka diharapkan terdapat sebuah peningkatan 
kemampuan motorik halus pada anak kelompok A TK AZ-Zahro Tambak Sumur 
melalui kegiatan bermain menggunakan media plastisin. 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian  
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini diselenggarakan di TK Az-Zahro Waru Tambak Sumur Sidoarjo. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021 pada semester ganjil. 
2. Subyek Penelitian 
Subyek pada penelitian ini ialah peserta didik kelompok A TK Az-Zahro Tambak 
Sumur Waru yang berjumlah 9 peserta didik dalam satu kelas. 3 peserta didik pria 
dan 6 peserta didik wanita. 
C. Variabel yang diselidiki 
Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain: 
1. Variabel input: peserta didik kelompok A TK Az-Zahro Tambak Sumur Waru tahun 
ajaran 2020/2021. 
2. Variabel proses: penggunaan media plastisin 
3. Variabel output: meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain memakai media plastisin 
 
                                                                 
27 Suharsimi Arikunto, et al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2012) hal.63 
 
































D. Rencana Tindakan 
Mengingat penelitian tindakan kelas ini berupaya untuk meperoleh hasil yang 
maksimal dengan cara serta prosedur yang dianggap sangat efektif, maka dimungkinkan 
terdapatnya tindakan yang dilakukan secara berulang dengan perbaikan guna menelaah 
sejauh apa dampak perlakuan dalam rangka mengubah, memperbaiki serta 
meningkatkan perilaku itu terhadap perilaku yang sedang diteliti. Secara umum ada 4 
tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Adapun model yang umum dan seringkali dipakai ialah model yang dipaparkan 
oleh Kemmis & Mc. Taggart.28 
Gambar 1.1 















Tindakan yang diimplementasikan dalam penelitian tindakan kelas sesuai dengan 
yang digambarkan pada bagan di atas terdiri dari empat tahap. Secara terperinci 
tahapan-tahapan penelitian ini diantaranya. 
 
                                                                 
28 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) , hal.137. 
Perencanaan 












































Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah hal-hal sebagai berikut: 
a. Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas kelompok A guna melakukan 
persiapan terhadap aktivitas belajar-mengajar melalui bermain menggunakan media 
plastisin. 
b. Melakukan penyusunan rencana pembelajaran RPPH sejalan dengan pembelajaran 
yang di ajarkan. 
c. Melakukan persiapan alat serta sumber pembelajaran yang hendak digunakan pada 
saat kegiatanbelajar mengajar yakni spidol, penghapus, buku panduan dan plastisin. 
d. Melakukan persiapan terhadap instrumen observasi untuk pengajar maupun peserta 
didik pada saat kegiatan belajar mengajar. 
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses belajar mengajar dengan aktivitas 
bermain memakai media plastisin. Berikut kegitan pelaksannan dalam penelitian ini: 
a. Pengajar memberikan motivasi belajar kepada peserta didik supaya memiliki 
semangat serta kesiapan pada saat memperoleh materi pelajaran. 
b. Pengajar mengenalkan media plastisin dan memberikan demonstrasi bagaimana 
bermain menggunakan plastisin serta memberikan aturan dalam bermain plastisin. 
c. Pengajar melakukan tahap kegiatan mengajar sejalan dengan RPPH yang sudah 
disusun. Pada setiap siklus ada tiga kali pelaksanaan. Diharapkan pada setiap 
pelaksanaan siswa memiliki kemampuan untuk meraih indikator motorik halus. 
Dikarenakan pelaksanaan siklus yang lebih dari satu hari, maka peneliti 
menggunakan media plastisin dengan permainan yang bervariasi sejalan dengan 
tujuan pembelajaran supaya siswa tidak jenuh. 
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d. Peneliti melakukan uji terhadap seluruh peserta didik yang bersifat individual guna 
mengetahui kemampuan motorik halus siswa. 
3. Pengamatan atau observasi 
a. Melakukan pengamatan terhadap kegiatan Pengajar selama proses belajar-
mengajar dilangsungkan. Melakukan pengamatan terhadap perilaku peserta didik 
Ketika proses belajar mengajar dengan memakai media plastisin. 
b. Melakukan pengamatan respon serta antusias peserta didik dalam menangkap 
pembelajaran bermain menggunakan media plastisin. 
4. Refleksi 
Di tahap refleksi peneliti serta Pengajar melakukan evaluasi terhadap semua 
perilaku yang dilakukan dengan berdasarkan observasi yang sudah dilakukan. 
Kemudian melakukan analisis guna mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari 
kendala-kendala apa saja yang terjadi selama pembelajaran dengan menggunakan 
media plastisin. Apabila diperkirakan belum berhasil maka dilaksanakan siklus 
selanjutnya. 
SIKLUS II 
Tahap siklus II ini bertujuan guna memperbaiki dari tahapan siklus I, apabila masih 
terdapat kekurangan pada siklus I. Seperti halnya pada tahap siklus I ada empat tahapan 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
1. Perencanaan 
Peneliti membuat rencana pembelajaran yang diperbaiki bersadarkan pada 
refleksi siklus I dan menyusun pengamatan observasi Pengajar dan siswa. 
2. Pelaksanaan 
Pengajar melakukan kegiatan pembelajaran melalui peningkatan kemampuan 
motorik halus siswa berdasarkan rencana pembelajaran yang dilakukan dari hasil 
refleksi pada siklus I dengan metode yang berbeda. 
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3. Pengamatan atau observasi 
Melakukan pengamatan dengan langsung aktivitas yang dilaksanakan oleh 
Pengajar dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Kemudian peneliti menuliskan seluruh gejala yang muncul 
baik yang menunjang maupun yang menjadi penghambat aktivitas pada siklus II. 
4. Refleksi 
Data yang didapatkan dengan proses observasi dihimpun beserta dianalisa pada 
tahap ini. Dengan berlandaskan hasil observasi pengajar bisa merefleksikan diri 
mengenai upaya peningkatan kemampuan motorik halus siswa pada kegiatan 
bermain memakai media plastisin. Melalui peninjauan serta observasi, apakah 
kegiatan yang sudah dilaksanakan bisa memberikan peningkatan kemampuan 
motorik halus siswa melalui aktivitas bermain memakai media plastisin. 
Berlandaskan hasil refleksi bisa diketahui kekurangan pada aktivitas belajar 
mengajar yang dilaksanakan bisa dipakai guna menentukan tindakan pada siklus 
selanjutnya. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Teknik pengumpulan data 
Tahapan awal pada penelitian ini ialah menyelenggarakan survei ke sekolah. 
Data yang didapatkan ketika sebelum survei tersebut yang menjadi objek pada 
penelitian. Pada proses penghimpunan data, ada beberapa teknik yang dipakai yakni: 
a. Wawancaara 
Peneliti mengadakan wawancara terhadap Pengajar kelas kelompok A TK Az-
Zahro untuk mendapatkan data yang memiliki hubungan melalui upaya yang 
dilaksanakan pada dalam melakukan peningkatan kemampuan motorik halus siswa. 
Berikut instrumen panduan wawancara. 
 

































Panduan wawancara sebelum penelitian terhadap Pengajar kelas kelompok A  
TK Az-Zahro Tambak Sumur 
Nama Pengajar : 
Tanggal wawancara : 
1) Berapa ju,lah siswa kelompok A di TK Az-Zahro Tambak Sumur? 
2) Berapa standar ketuntasan yang digunakan oleh pihak sekolah terkait 
kemampuan motorik halus? 
3) Apa yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan motorik halus siswa? 
4) Bagaimana kemampuan motorik halus siswa di kelompok A TK Az-Zahro 
Tambak Sumur? 
5) Pernahkan ibu menggunakan media plastisin dalam menyampaikan 
pembelajaran melalui kegiatan bermain? 
Tabel 3.2 
Panduan wawancara sesudah penelitian terhadap Pengajar kelompok A  
TK Az-Zahro Tambak Sumur 
Nama Pengajar : 
Tanggal Wawancara : 
1) bagaimana menurut ibu tentang pengaplikasian media plastisin melalui 
kegiatan bermain? 
2) Menurut ibu apa keuntungannya dari penerapan media plastisin melalui 
aktivitas bermain pada pembelajaran? 
3) Adakah kesulitan yang didapat saat menerapkan kegiatan bermain 
menggunakan medai plastisin? 
4) Bagaimana kegiatan peserta didik pada pembelajaran melalui kegiatan 
beramian menggunakan medai plastisin? 
5) Bagaimana kesan ibu terhada penggunakan media plastisin melalui kegiatan 
bermain? 
 
































b.  Observasi  
Observasi bisa dimaknai sebagai teknik penghimpunan data dengan metode 
mengamati serta mencatat dengan sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Observasi 
dipakai guna mencari peristiwa maupun kegiatan selama tindakan dalam belajar 
mengajar yang yang memakai kegiatan bermain menggunakan media plastisin. 
Dalam penelitian ini peningkatan kemampuan motorik halus anak diamati melalui 
kegiatan bermain menggunakan plastisin di sesuaikan dengan tema. 
Namun untuk menjaga peneliti agar tetap fokus pada masalah penelitian maka 
peneliti menggunakan lembnar observasi atau check list.29 Lembar observasi dipakai 
sehingga observasi lebih terarah dan terukur dan kemudian perolehan data yang 
didapatkan mudah diolah. Peneliti pula menyusun rubik pengamatan guna 
mempermudah pada saat mengamati subyek penelitian. Berikut ialah instrumen 
berupa lembar observasi serta rubrik yang dipakai pada penelitian tindakan kelas. 
Tabel 3.3 
Lembar observasi (check list) perkembangan motorik halus anak dalam kegiatan 






BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Faldan                         
2 Hilyan                         
3 Asyifa                          
4 Haziqah                         
5 Sandi                          
6 Khanifa                         
7 Narita                         
8 Mikaila                         
9 Hanah                         
 Jumlah                       
JUMLAH             
                                                                 
29 Sa’dun akbar,    Penelitian Tindakan Kelas,(Yogyakarta: Cipta Media,2008), hal.92 
 
































Keterangan indikator pencapaian: 
1) A = Menjiplak bentuk 
2) B = Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk (membentuk) 
3) C = keterampilan jari tangan (memilin) 
Keterangan kriteria penilaian”: 
BB    = Belum Berkembang 
MB   = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembang Sangat Baik 
Tabel 3.4 











1 Siswa belum bisa menjiplak 
bentuk  
MB 
2 Siswa mulai bisa menjiplak 
bentuk meskipun perlu 
bantuan 
BSH 
3 Siswa sudah bisa menjiplak 
bentuk tanpa bantuan 
BSB 
4 Siswa sudah mampu 
menjiplak bentuk tanpa 
bantuan dengan sempurna 
Membentuk 
BB 1 Siswa belum bisa membentuk 
MB 
2 Siswa mulai bisa membentuk 
meskipun perlu bantuan 








































Indikator Skor Deskripsi 
  
BSB 
4 Siswa sudah bisa membentuk 






1 Siswa belum bias memilin 
dengan baik meski ada 
bantuan 
MB 
2 Siswa mulai bias memilin 
meskipun dengan bantuan 
BSH 
3 Siswa sudah bias memilin 
dengan baik tanpa bantuan 
BSB 
4 Siswa sudah bisa memilin 




Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh gambaran 
umum sekolah serta seluruh hal yang memiliki keterkaitan dengan sekolah dan 
proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang sekolah 
yang dijadkan obyek penelitian. Teknik ini juga digunakan dalam mendapatkan 
bayangan saat tahap kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan kegiatan 
bermain menggunakan plastisin. 
F. Teknik analisis data 
Melakukan ianalisis idata iamat idibutuhkan ipada ipenelitian i ni iguna imendapatkan ihasil 
ipenelitian iyang ibisa idipakai isebagai ihasil ipenelitian. iSesuai idengan iargument iberikut i ni. 
Analisis idata imerupakan itahapan imencari iserta imelakukan ipenyusunan idengan 
isistematis idata iyang idibutuhkan idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, idan ibahn-bahan 
ilain. iHingga ibisa idengan imudah idipahami iserta ihasil itersebut ibisa idiinformasikan 
ikepada i ndividu ilain. iAnalisis i
 
































data idilakukan idengan imengorganisasikam idata, imenjabarkan ike idalam iunit-unit, 
imelakukan isintesa, imenyusun ikedalam ipola, imemilih imana iyang ipenting idan iyang iakan 
idipelajari, iserta ikesimpulan iyang idapat idiceritakan ikepada iorang ilain.30 
Dalam ipenelitian i ni ianalisis idata idilakukan idengan icara imerefleksikan ihasil idari 
iobservasi iterhadap iproses ipembelajaran isiswa idi idalam ikelas. iDapat idihitung idengan 
imemakairumus istatistic isederhana iberikut i ni. 
1. Penilaian irata-rata 
Untuk imencari irata-rata isetiap i ndikator iyang idiperoleh idari iseluruh isiswa idapat 






M i i= iNilai irata-rata i(mean) 
∑x  i i= iJumlah inilai iseluruh isiswa 
n i i i i= iJumlah isiswa 
Selanjutnya irata-rata iskor iyang idiperoleh idari imasing-masing i ndikator idapat 
idiklasifikasi ikedalam ibentuk isebuah ipredikat iyang imempunyai iskala iberikut: 
Table  i3.5 
Klasifikasi iskala ipenialaian 
 
 
                                                                 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009),  hal. 244 
Penilaian Kriteria 
76-100 BSB i= iBerkembang iSangat iBaik i 
56-75 BSH i= iBerkembang iSesuai iHarapan i 
40-55 MB i i i= iMulai iBerkembang 
<40 BB i i i i= iBelum iBerkembang 
 
































Apabila idampak idari itindakan iyang idilakukan ibelum imencapai ikriteria idi iatas, 
imaka ipenelitian iakan idilanjutkan idengan imemperbaiki ikegiatan ipembelajaran iuntuk 
imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus ianak iberdasarkan iproses idan ihasil itindakan 
isebelumnya. 
2. Penialaian iketuntasan iaktivitas ibelajar isiswa 
Kegiatan ipembelajaran idikatakan iberhasil ijika iterjadi ipeningkatan isetelah idiberikan 
itindakan. iApabila ipersentase imenunjukkan i75% isiswa imengalami ipeningkatan idalam 
ikemapuan imotorik ihalus. iUntuk imenghitung ipresentase isiklus iI idan isiklus iII idapat 






P i= iPersentase iyang iakan idicari 
f  i i= iJumlah isiswa iyang ituntas i 
n i= iJumlah iseluruh isiswa 
  iGuna imengetahui ipersentase iyang ididapatkan itersebut idiklarifikasikan ikedalam 
ibentuk ikriteria. iKriteria ipresentase iyang idigunakan iserupa idengan iyang idigunakan 
ioleh isuharsimi iarikunto isebagai iberikut.31 
Tabel i3.6 
Presentase  iketuntasan ibelajar 
Tingkat ikeberhasilan i Kriteria i 
76-100 i% BSB i= iBerkembang iSangat iBaik 
56-75 i% BSH i= iBerkembang iSesuai iHarapan 
40-55 i% MB i i i= iMulai iBerkembang i 
< i40% BB i i i i= iBelum iBerkembang i 
                                                                 
31 SUharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 44 
 
































 Kemudian idata iyang itelah idiketahui ihasilnya idiinput ikedalam itable idata 
iketuntasan ibelajar iantar isiklus isebagai iberikut. 
Tabel i3.7 









G. Indikator iKinerja 
indikator ikinerja i alah isuatu ikriteria iyang idigunakan iguna imelakukan ipengukuran 
iterhadap ikeberhasilan idari ikegiatan ipenelitian itindakan ikelas idalam imelakukan 
ipeningkatan iatau imemperbaiki iproses ibelajar imengajar idikelas.32  iPenelitian itindakan 
ikelas idengan imenggunakan imedia iplastisin iuntuk imeningkatkan ikemampuan imotorik 
ihalus ianak idengan ibermain imenggunakan imedia iplaatisin idi iTK  iAz-zahro iTambak 
iSumur idikatakan iberhasil ijika imemenuhi i ndikator iyang iditentukan. iIndikator i ni 
idisesuaikan idengan irencana iyang isudah idisusun ihingga imampu imelakukan ipeningkatan 
ikemampuan imotorik ihalus iterhadap ipeserta ididik, iyang iakan idiuraikan isevagai iberikut. 
1. Penelitian i ni idipandang iselesai iapabila irata-rata ikemmpuan imotorik ihalus isiswa 
imencapai i75%. 
2. Minimal i75% idari isiswa imendapat inilai i70 iatau ilebih isebagai ibatas ituntas iatau 
idikategorikan iberhasil idengan ikata ilain iberkembang isesuai iharapan. 
                                                                 
32 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada,2008), 128. 
No Kategori Skor Ketuntasan ibelajar isiklus iI 






1. BSB 4     
2. BSH 3     
3. MB 2     
4. BB 1     
Jumlah     
 
































3. Persentase ikeberhasilan isiswa imencapai i75%. 
 
H. Tim iPeneliti idan iTugasnya 
Penelitian itindakan ikelas i ni idilaksanakan isecara ikolaboratif iantar iPengajar ikelas 
isebagai iPengajar ipendamping imahasiswa isebagai ipeneliti. iTugas iPengajar idalam ihal i ni 
iadalah imenerapkan ipenggunaan imedia iplastisi idalam ikegiatan ibermain iguna iuntuk 





































HASIL iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN 
A. Profil iSekolah 
Sebelum imelaksanakan ipenelitian, iobservasi iawal itelah idilaksanakan ipada 
itanggal i i15 ifebruari i2021 iguna imengetahui ilebih idalam imengenai ikondisi isekolah. 
iAdapun iprofil isekolah ibisa idipaparkan isebagai iberikut. 
Nama iLembaga i : iTK  iAz-zahro 
NPSN  i   : i69816541 
Alamat i  : iJl. iZainal iAbidin iNo. i07 iTR. i04 iRW. i02 
SK  iPendirian i  : i421.9/4891/404.3.1/2013 
TK  iAz-zahro imemiliki itiga ijenjang ikelompok iyakni ikelompok iPAUD, ikelompok iA, idan 
ikelompok iB. iAdapun ikelompok iterdiri idari i9 isiswa idan i1 iPengajar ikelas. 
 
B. Hasil iPenelitian idan iPembahasan 
1. Hasil iPenelitian 
Penelitian i ni idilaksanakan idengan isejumlah isiklus, iyakni ipra isiklus, isiklus iI, 
idan isiklus iII isetiap isiklus imasing-masing idilakukan idalam i2 ikali ipertemuan. iPra 
isiklus idilaksanakan ipada itanggal i24-25 ifebruari i2021, isiklus iI idilaksanakan ipada 
itanggal i24-25 imaret i2021, ikemudian isiklus iII idilaksanakan ipada itanggal i25 idan i27 
imei i2021. iBerikut iproses ipenelitian iyang idilakukan idi iTK  iAz-zahro. 
a. Pra iSiklus 
Aktivitas iyang idilaksanakan ipeneliti isebelum imelaksanakan ipenelitian 
i alah imelaksanakan iobservasi. iAktivitas iobservasi imemiliki itujuan iguna 
imeninjau isituasi iawal ikegiatan ipembelajaran imenggunakan imedia iplastisin iyang 
iada idi iTK  iAz-zahro iTambak iSumur. iKondisi iawal i nilah iyang i
 
































kemudian imenjadi iperbandingan iantara inilai ikondisi iawal iserta inilai iketika 
idilaksanakanya ipenelitian. 
Pada isaat iobservasi idilakukan ipada ipeserta ididik ikelompok iA iTK  iAz-
zahro iTambak iSumur, iaktivitas ibelajar imengajar iguna imelakukan ipeningkatan 
ikemampuan imotorik ihalus isangat ikurang idikuasai ioleh isiswa. iSelain i tu idi iTK  
iAz-zahro ilebih imengutamakan ikecerdasan iIQ  idan ikegiatan iuntuk imeningkatkan 
ikemampuan imotorik isiswa isangat iminim idilaksanakan ipada ikegiatan iawal isaja, 
ipadahal idalam ikegiatan ipembelajaran i nti idapat idilaksanakan ikegiatan iuntuk 
imeningkatkan imotorik ihalus isiswa. iDi ikelompok iATK  iAz-zahro iTaambak 
iSumur imotorik ihalus isiswa imasih ibelum imengalami iperkembangan, iyang ibisa 
idilihat ipada isaat imenyelesaikan itugas iketerampilan iapapun iterdapat ibanyak ianak 
iyang imemerlukan ibantuan iPengajar. iSelain i tu isiswa iterlihat ibosan, ikurang 
itertarik, idan ikurang ifokus iketika imenyelesaikan iketerampilan ilainnya. iPadahal 
iapabila isiswa idapat ifokus isiswa ibisa imengalami ipeningkatan ikemampuan 
imotorik ihalus ianak idan ikecerdasan ivisual ispasial isiswa. iDengan iketerampilan 
itangan isiswa idapat imemanipulasi ibahan, imotoric ihalus idan i majinasi isiswa ipun 
iterlatih. iSelain i tu ikerajinan itangan idapat imemberikan irasa ipercaya idiri ibagi 
ipeserta ididik. 
Kemudian iguna imengetahui ibagaimana ikapabilitas imotorik ihalus ipeneliti 
imencari idata imenyelenggarakan ites isebelum i(pretest) idiberikan iaktivitas 
ibermain imenggunakan imedia iplastisin idengan ibantuan itenaga ipengajar. iPretest  
idilaksanakan imelalui icara ipeserta ididik imencontoh iPengajar imembuat iberbagai 
ibentuk ibangun idatar. iSesudah inilai ididapatkan idari ipretest, ikemudian ipeneliti 
ibisa imengetahui isejauh imana ikemampuan imotorik ihalus isiswa. iPerolehan ipretest  
ikemampuan imotorik ihalus, ibisa iditinjau ipada itabel iberikut i ni. i 
 
 

































Hasil iKemampuan iMotorik iHalus  isesuai iIndikator iSiswa iPra iSiklus 










1 Faldan 2 2 2 
2 Hilyan 1 1 1 
3 Asyifa i 1 1 1 
4 Haziqah 2 2 2 
5 Sandi i 1 1 1 
6 Khanifa 1 1 1 
7 Narita 1 1 1 
8 Mikaila 1 1 1 
9 Hanah 2 2 2 
Jumlah iNilai 12 12 12 
Nilai iRata-rata 1,3 1,3 1,2 
Prosentase 
iketuntasan 
0% 0% 0% 
 iDari idata ipra isiklus itersebut ibisa iditarik ikesimpulan ibahwa ipada 
i ndikator imenjiplak ibentuk idari i9 ipeserta ididik iyang imemperoleh iskor i2 i(mulai 
iberkembang) iberjumlah i3 ipeserta ididik, isementara iyang imemperoleh iskor i1 
i(belum iberkembang) iberjumlah i6 ipeserta ididik, isementara ipada i ndikator 
imelakukan igerakan imanipulatif i(membentuk) idari i9 ipeserta ididik iyang 
imemperoleh iskor i2 i(mulai iberkembang) i iberjumlah i3 ipeserta ididik, iyang 
imemperoleh iskor i1 i(belum iberkembang) iberjumlah i6 ipeserta ididik, idan ipada 
i ndikator iketerampilan itangan idari i9 ipeserta ididik iyang imemperoleh iskor i2 
i(mulai iberkembang) iberjumlah i2 ipeserta ididik, iyang imemperoleh iskor i1 i( ibelum 
iberkembang) i7 ipeserta ididik.
 
































b. Siklus  iI 
1) Pelaksanaan iPembelajaran iMelalui iKegiatan iBermain iMenggunakan 
iMedia iPlastisin iPertemuan iPertama iSiklus  iI 
a) Perencanaan 
Pertemuan ipertama isiklus iI idiselenggarakan idi ihari irabu itanggal 
i24 iMaret i2021 idengan itema ialat ikomunikasi isub itema imacam-macam 
ialat ikomunikasi. iPada itahap iperncanaan iPengajar imempersiapkan 
iRencana iPelaksanaan iPempelajaran iHarian i(RPPH), imenyediakan imedia 
iplastisin, ilembar ikerja isiswa, idan imenyusun i nstrument iobservasi isiswa. 
iPerencanaan iyang isudah idibuat ibertujuan iguna idigunakan ipada itahap 
ipelaksanaan. iSemua iperencanaan iyang itelah idibut iterlampir ipada 
ilampiran. 
b) Pelaksanaan 
Pada itanggal i24 iMaret i2021 i alah iminggu ike i8 ipada isemester igenap. 
iPeserta ididik imemasuki iruang ikelas ipukul i08.00. iguna imelaksanakan 
iaktivitas ibelajar-mengajar idengan irangkaian ikegiatan iyang ihendak 
idilakukan isebagaimana iberikut: i 
I. Kegiatan iawal i 
- Siswa imenyiapkan idiri iuntuk imemperoleh imateri ipelajaran 
- Pengajar imulai imengucapkan isalam, imemimpin idoa, itepuk 
isemangat, imembaca idua ikalimat isyahadat, idoa iketika iakan 
ibelajar, imurrotal isurat ipendek ian-nass, ial ifalaq, ial i khlas, idan idi 
iakhiri idengan itepuk isemangat iatau ilagu-lagu. 
- Pengajar imempresensi isiswa imasuk idan iyang itidak ihadir. 
- Pengajar imenanyakan ihari, itanggal, ibulan, idan itahun ikepada 
isiswa isambil imenulis idi ipapan itulis. 
 
































II. i iKegiatan iInti 
- Pengajar imenerangkan iaktivitas iyang ihendak idiakukan ipada ihari 
itersebut iyakni ikegiatan ipertama imengerjakan ilembar ikerja isiswa 
imenghitung ibeberapa ialat ikomunikasi idari i1-5. 
- Pengajar imembagikan ilembar ikerja isiswa. 
- Kemudian iPengajar imelanjutkan ikegiatan ike idua iyaitu 
imengenalkan imedia iplastisin, imengenalkan iberbagai iwarna 
iplastisin idan imengenalkan ibentuk iberbagai ibentuk igeometri. 
- Pengajar imemberi icontoh imembuat ibentuk igeometri i(persegi, 
isegitiga, ilingkaran idan ipersegi ipanjang). 
- Pengajar imembagi imenjadi idua ikelompok 
- Pengajar imembagikan imedia iplastisin idisetiap ikelompok, 
ikemudian isiswa imembuat ibentuk igeometri i(persegi, isegitiga, 
ilingkaran idan ipersegi ipanjang). 
III. iKegiatan iPenutup i 
- Pengajar imengajukan ipertanyaan imengenai iperasaan ipada ihari 
itersebut ipasca imelaksanakan iaktivitas ibermain iplastisin. 
- Pengajar imemberikan imotivasi ibelajar. 
- Pengajar imemberikan iapresiasi idengan itepuk itangan. 
- Pengajar imengingatkan ikepda isiswa ibesok imasuk isekolah idan 
imemakai iseragam iapa. 
- Kemudian iPengajar imenutup ikegiatan ihari i ni idengan imembaca 
idoa isebelum ipulang. 
c) Pengamatan 
Pada ihasil ipengamatan, iterdapat isiswa iyang imasih ibelum ibisa imengikuti 
ikegiatan ibermain iplastisin isesuai idengan icontoh. isehingga i
 
































dibutuhkan ievaluasi. iselain i tu ipada iaktivtas iawal ipeserta ididik itidak 
iterlalu ibersemangat idan itidak ifokus imendengarkan iPengajar imenjelaskan 
ikegiatan. iuntuk ilebih ijelasnya itrdapat isejumlah ipengamatan iberdasarkan 
ikegiatan ipeserta ididik idengan iformat iceklist. i(Terlampir) 
d) Refleksi 
Maka iperolehan iobservasi idi iatas, imaka ibisa idilakukan ievlauasi isupaya 
ipengajar idapat ilebih imemakai isuara ilebih ilantang, iagar itermudahkan 
idalam imemahami. iselain i tu ibahas iyang idipakai ipengajar ilebih 
imemudahkan ikepada isiswa. iPengajar iharus imemberikan isemangat 
isehingga isiswa ilebih ibersemangat iuntuk imengikuti ikegiatan idi ikelas. 
 
2) Pelaksanaan iPembelajaran iMelalui iKegiatan iBermain iMenggunakan 
iMedia iPlatisin iPertemuan iKedua iSiklus  iI 
a) Perencanaan 
Pertemuan ikedua isiklus iI idilakukan idi ihari ijumat itanggal i25 iMaret i2021 
idengan itema ialat ikomunikasi isub itema imacam-macam ialat ikomunikasi. 
ipada itahap iperencanaan iPengajar imempersiapkan irencana ipelaksanaan 
ipembelajaran iharian i(RPPH), imenyediakan imedia iplastisin ikertas iserta 
ipenggaris, iserta imembuat i nstrument iobservasi iaktivitas isiswa. 
iperencanaan iyang isudah idisusun iberada ipada ilampiran. 
b) Pelaksanaan 
Pada itanggal i25 iMaret i2021 imerupakan iminggu ike i12 idi isemester igenap. 
iSiswa imasuk ikelas ipukul i08.00 iuntuk imelakukan ikegiatan ipembelajaan 
idengan irangkaian ikegiatan iyang iakan idilakukan isebagai iberikut: 
 
 
































I. i i i iKegiatan iAwal 
- Siswa imelakukan ipersiapan idiri iuntuk imemperoleh imateri 
ipembelajaran. i 
- Pengajar imulai imengucapkan isalam, imemimpin idoa, itepuk 
isemangat, imembaca idua ikalimat isyahadat, idoa iketika iakan 
ibelajar, imurrotal isurat ipendek ian inass, ial ifalaq, ial i khlas, idan 
idiakhiri idengan igerak idan ilagu iatau isenam idi idalam ikelas. 
- Pengajar imempresensi isiswa imasuk idan itidak ihadir. 
- Pengajar imengajukan ipertanyaan imengenai ihari, itanggal, ibulan, 
idan itahun ipada ipeserta ididik isambil imenulis idi ipapan itulis. 
II. i iKegiatan iInti 
- Pengajar imenjelaskan itema ipada ihari i ni iyaitu isarana ikomunikasi 
isub itema iberagam ialat ikomunikasi. 
- Kemudian iPengajar imenerangkan iaktivitas ihari i ni imewarnai 
igambar ihandphone idan imembuat itelevisi idengan ibermain 
imenggunakan imedia iplastisin. 
- Pengajar imembuat idua ikelompok 
- Siswa ikelompok i1 idiberikan ilembar ikerja isiswa iyaitu igambar 
ihandphone iuntuk idi iwarnai idan imemberi i ntruksi ijika isudah 
iselesai ibisa idikumpulkan idi iatas imeja. 
- Pengajar imemberi icontoh imembuat itelevisi idari iplastisin idengan 
ibentuk igeometri i(persegi idan ilingkaran) ike ikelompok i2 ikemudian 
isiswa imengikuti iarahan iPengajar. 
- setelah i tu iPengajar imemberi icontoh imembuat itelevise ike 
ikelompok i1 idan imemberikan i ntruksi iuntuk imenyelasaikan itugas 
imewarnai isetelah imembuat itelevisi. 
 
































- Pengajar ibergantian imemeriksa ihasil ikarya isetipa isiswa ijika isudah 
iselesai isiswa imelanjutkan ikegiatan imewarnai. 
III. iKegitan iPenutup 
- Pengajar imengajukan ipertanyaan imengenai iperassaan ipada ihari 
itersebut ipasca imelaksanakan iaktivitas ibermain iplastisin. 
- Pengajar imemberikan imotivasi ibelajar. 
- Pengajar imemberikan iapresiasi idengan imemberikan istiker 
isenyum. 
- Pengajar imengingatkan ibesok isekolah idirumah ibersama iorang 
itua. 
- Kemudian iPengajar imenutup ikegiatan ihari i ni idengan imembaca 
idoa isebelum ipulang. 
c) Pengamatan 
Dalam ihasil ipengamatan, iada ipeserta ididik iyang ipasif iserta imotorik ihalus 
iyang idimiliki ibelum ibaik, ihal i ni idapat idilihat ipada isaat ipengajar 
imencontohkan idan imengajak iuntuk imembuat itelevisi idengan imedia 
iplastisin itapi imasih iterlihat ibinggung idan ibelum itertarik. isehingga 
idibutuhkan ievaluasi ipada ihal i ni. ilebih ijelasnya iterdapat ipada ilembar 
ikegiatan ipeserta ididik. i(Terlampir). 
d) Refleksi 
Dari iobservasi idi iatas, ipada isetiap iaktivitas iyang idilaksanakan ipengajar i 
imencoba ilebih imenarik iperhatian isiswa idengan imulai ibercerita iatau 
ibermain isebelum imelakukan imateri idengan imedia iplastisin. iPengajar 
iperlu imemberikan isemangat isehingga isiswa ilebih itertarik idan isemngat. 
3) Peningkatan iKemampuan iMotorik iHalus  iSiswa iMelalui iKegiatan 
iBermain iDengan iMenggunakan iMedia iPlastisin iPada iSiklus  iI 
 
































Peningkatan ikemampuan imotorik ihalus isiswa ikelompok iA idilakukan idengan 
imenggunakan imedia iplastisin idan iberbagai ialat itulis iuntuk imenunjang 
ikegiatan ibermain. iAgar ikegiatan ibermain iplastisin imenyenagkan idan idapat 
imencuri iperhatian isiswa iPengajar idapat imenggunakan ilembar ikerja isiswa 
iuntuk imeminimalisir ikebosan isiswa idalam imelakukan ibermain iplastisin. 
iDengan ibegitu, isiswa ilebih isemangat idan ifokus idengan itugas iyang idiberikan 
ioleh iPengajar ipada ihari ikedua isiklus iI. 
Adapun iaktivitas iyang idilaksanakan ipada ihari ipertama idan ikedua isiklus iI 
i alah iguna imengetahui ibagaimana iaktivitas isiswa idalam iupaya ipeningkatan 
ikemampuan imotorik ihalus. iBerikut imerupakan itabel inilai iyang ididapatkan 
isiswa idalam imelakukan ikegiatan ibermain imemanfaatkan imedia iplastisin 
iuntuk imemberi ipeningkatan ikemampuan imotoric ihalus isiswa, iyaitu isebagai 
iberikut: 
Tabel i4.2 
Hasil iKemampuan iMotorik iHalus  iSiswa iSiklus  iI 
No Nama 
iSiswa 












1 Faldan 3 3 4 10 
2 Hilyan 2 2 2 6 
3 Asyifa i 1 1 2 4 
4 Haziqah 3 2 4 9 
5 Sandi i 3 2 4 9 
6 Khanifa 2 1 2 5 
7 Narita 3 3 3 9 
8 Mikaila 2 1 2 5 
9 Hanah 3 3 4 10 
Jumlah iNilai 22 18 28 67 
Nilai iRata-rata 2,4 2,0 3,1 7,44 
Prosentase 
iketuntasan 




































Keterangan i: i 
1= iBB i(Belum iBerkembang), i 
2= iMB i(Mulai iBerkembang), 
3= iBSH i(Berkembang iSesuai iHarapan), 
4= iBSB i(Berkembang iSangat iBaik) 
Melalui itabel idi iatas idiketahui ibahwa inilai irata-rata ipada i ndikator isiswa 
imenjiplak ibentuk i alah i2,4 iyang itergolong ikedalam ikategori iMB i(Mulai 
iBerkembang), inilai irata-rata i ndikator imelakukan igerak imanipulatif 
i(membentuk) i alah i2,0 iyang idikategorikan ipada iskor iMB i(Mulai 
iBerkembang), isementara inilai irata-rata iuntuk i ndikator iketerampilan ijari 
itangan i(memilin) i alah i3,1 iyang itergolong iBSH i(Berkembang iSesuai 
iHarapan). 
Selain i tu iprosentase iketuntasan ipada i ndikator imenjiplak ibentuk iadalah 
isebesar i44,4%, i ndikator imelakukan igerak imanipulatif i(membentuk) iadalah 
i33,3%, i ndikator iketerampilan ijari itangan i(memilin) i55,56%, isedangkan 
iprosentase ikeseluruhan idari iketiga i ndikator isebesar iadalah i55.56% i(Belum 
iBerhasil). 
Tabel i4.3 
























1. BSB 4 - - - - 4 44,4% 
2. BSH 3 5 55,56% 3 33,3% 1 11,1% 
3. MB 2 3 33,3% 3 33,3% 4 44,4% 
4. BB 1 1 11,1% 3 33,3% - - 
 
































Melalui itabel itersebut ibisa idiketahui ibahwa idari i9 isiswa ipada isatu ikelas 
ipada i ndikator imenjiplak ibentuk idiketahui ibahwa i5 ipeserta ididik 
imemperoleh iskor iBSH i(55,56%), i3 ipeserta ididik imemperoleh iskor iMB 
i(33,3%), idan i1 ipeserta ididik imemperoleh iskor iBB i(11,1%), ikemudian ipada 
i ndikator imelakukan igerak imanipulates i(membentuk) iterdapat i3 ipeserta ididik 
imemperoleh iskor iBSH i(33,3%), i3 ipeserta ididik imemperoleh iskor iMB 
i(33,3%), idan i3 ipeserta ididik imemperoleh iskor iBB i(33,3%), isedangkan ipada 
i ndikator iketerampilan ijari itangan(memilin) iterdapat i4 ipeserta ididik 
imemperoleh iskor iBSB i(44,4%), i1 ipeserta ididik imemperoleh iskor iBSH 
i(11,1%), idan i4 ipeserta ididik imemperoleh iskor iMB i(44,4%). 
jadi idapat idisimpulkan ibahwa idari iprosentase iketuntasan ikemampuan isecara 
ikeseluruhan idi iatas idapat idikatakan imasih ikurang isehingga iperlu idilanjutkan 
ipada isiklus iberikutnya. 
c. Siklus  iII 
1) Pelaksanaan iPembalajaran iMelalui iKegiatan iBermain iMenggunakan 
iMedia iPlastisin iPertemuan iPertama iSiklus  iII 
a) Perencanaan 
Pertemuan ipertama ipada isiklus iII idiselenggarakan idi ihari ikamis 
itanggal i27 iMei i2021 idengan itema ialam isemesta isub itema ibenda ilangit. 
iPada itahap iperencanaan iPengajar imempersiapkan irencana ipelaksaan 
ipembelajaran iharian i(RPPH), imenyediakan imedia iplastisin, ilembar 
ikerja, idan imenyusun i nstrument iobservasi ikegiatan isisiwa. iPerencanaan 
iyang isudah idisusun imemiliki itujuan igun idipakai ipada itahap ipelaksanaan. 
iSeluruh iprencanaan iyang isudah idisusun iterlampir idalam ilampiran. 
b) Pelaksanaan 
 
































Pada itanggal i27 iMei i2021 i alah iminggu ike i17 ipada ikegiatan ibelajar 
imengajar isemester igenap. isiswa imasuk ipukul i08.00 iuntuk imelakukan 
ikegiatan ipembelajaran idengan irangkaian ikegiatan iyang iakan idilakukan 
isebagai iberikut: 
I. i i iKegiatan iAwal 
- Siswa imempersiapkan idiri iuntuk imenerima ipembalajaran. 
- Pengajar imulai imengucapkan isalam, imananyakan ikabar, 
imemimpin idoa, itepuk isemangat, imembaca idua ikalimat isyahadat, 
idoa iketika iakan ibelajar, imurrotal isurah ian inass isampai idengan ial 
ifill, idan idi iakhiri idengan itepuk isemangat iatau ilagu-lagu. 
- Pengajar imempresensi isiswa imasuk idan iyang itidak ihadir. 
- Pengajar imengajukan ipertanyaan imengenai ihari, itanggal, ibulan, 
idan itahun ikepada isiswa isambil imenulis idi ipapan itulis. 
II. i iKegiatan iInti 
- Pengajar imenerangkan imengenai itema ipada ihari itersebut iyakni 
ialam isemesta idengan isubtema ibenda idi ilangit. 
- Pengajar imenerangkan idan itanya ijawab itentang iaktivitas iyang 
ihendak idilakukan ipada ihari itersebut iyakni imenerangkan igejala 
ialam ipagi, isiang, idan imalam isetelah i tu idi iwarnai. 
- Pengajar imenanyakan inama ibenda idi ilangit iyang iditunjuk idan 
ibentuknya ijika isiswa ibisa imenjawab imendapat ireward iberupa 
igambar ibintang idi ipunggung itangan. 
- Pengajar imenjelaskan ipada igambar imatahari, ibulan, idan ibintang 
itidak iperlu idi iwarnai itetapi imenggunakan iplastisin. 
- Pengajar imemberikan icontoh imembuat ibentuk isetengah 
ilingkaran, ibulat, ibintang, idan ibulan isabit. 
 
































- Setelah i tu, isiswa imewarnai idan imembentuk isesuai i ntruksi. 
- Kegiatan ikedua iyaitu isiswa imengerjakan ilembar ikerja isiswa 
imenebali inama-nama ibenda ilangit. 
III. iKegiatan iPenutup 
- Pengajar imengajukan ipertanyaan imengenai iperasaan ipada ihari 
itersebut ipasca imelaksanakan iaktivitas ibelajar. 
- Pengajar imemberikan imotivasi ibelajar. 
- Pengajar imemberikan iapresiasi idengan itepuk itangan. 
- Pengajar imengingtkan ibesok imasuk isekolah. 
- Kemudian iPengajar imenutup ikegiatan ihari i ni idengan imembaca 
idoa isebelum ipulang. 
c) Pengamatan 
Dalam ihasil ipengamatan, iada ipeserta ididik iyang iberebut idalam 
imenjawab ipertanyaan, ihingga ikemudian isiswa iantusias idalam ikegiatan 
itanya ijawab. iPeserta ididik ibisa imelaksanakan ikegiatan iyang idi iarahkan 
iPengajar. iSelain i tu ipengamatan iaktivitas isiswa idapat iditinjau ipada 
ilampiran. i(Terlampir) 
d) Refleksi 
Berdasarkan iperolehan iobservasi idi iatasmaka ibisa idi ievaluasi iterkai 
icara i ntruksi isiswa imenjawab iagar ilebih itertib. iPengajar ijuga idiharuskan 
iuntuk imemerhatikan ipeserta ididik iyang imengacungkan itangan idan isiswa 
iyang ipasif iuntuk idiberikan ikesempatan imenjawab. 
2) Pelaksanaan iPembalajaran iMelalui iKegiatan iBermain iMenggunakan 
iMedia iPlastisin iPertemuan ikedua iSiklus  iII 
a) Perencanaan 
 
































Pertemuan ikedua isiklus iII idiselenggarakan idi ihari ijumat itanggal i28 
iMei i2021 idengan itema igejala ialam isubtema ibenda ilangit. iPada itahap 
iperencanaan iPengajar imempersiapkan irencana ipelaksanaan 
ipembelajaran i(RPPH), imenyediakan imedia iplastisin, ilembar ikerja, idan 
imenyusun i nstrument iobservasi ikegiatan ipeserta ididik. iPerencanaan iyang 
isudah idisusun imemiliki itujuan iguna idipakai idalam iproses ipelaksanaan. 
iSeluruh iperencanaan iyang isudah idisusun iterlampir ipada ilampiran. 
b) Pelaksanaan 
Pelaksanaan ipada isiklus iII idilakukan ipada itanggal i27 iMei i alah 
iminggu ike i21 ipada isemester igenap itahun i2020/2021. iSiswa imasuk ipukul 
i08.00. iGuna imelaksanakan iaktivitas ibelajar-mengajar idengan irangkaian 
ikegiatan iyang ihendak idilaksanakan isebagaimana iberikut: 
I. i iKegiatan iAwal 
- Peserta ididik imelakukan ipersiapan idiri idalam imemperoleh imateri 
ipembelajaran. 
- Pengajar imulai imengucapkan isalam, imenanyakan ikabar, imemimpin 
idoa, itepuk isemangat, imembaca idua ikalimat isyahadat, idoa iketika iakan 
ibelajar, imurrotal isurah ian inass isampai idengan ial ifill, idan idi iakhiri 
idengan itepuk isemangat iatau ilagu-lagu. 
- Pengajar imempresensi isiswa imasuk idan iyang itidak ihadir. 
- Pengajar imenanyakan ihari, itanggal, ibulan, idan itahun ikepada isiswa 
isambil imenulis idi ipapan itulis. 
II. iKegiatan iInti 
- Pengajar imenerangkan imengenai itema ipada ihari itersebut iyakni ialam 
isemesta idengan isubtema ibenda idi ilangit. i 
 
































- Pengajar imenerangkan idan itanya ijawab itentang iaktivitas iyang ihendak 
idilakukan ipada ihal itersebut iyakni imenerangkan ibenda idi ilangit iyaitu 
ipelangi. 
- Pengajar imenyebutkan iwarna-warna ipelangi. 
- Pengajar imembuat idua ikelompok iuntuk imelakukan ipermainan itebak 
iwarna ipelangi iyang iditunjuk ioleh iPengajar idan imewarnai ipelangi 
imenggunakan iplastisin. 
- Kemudian iPengajar imenunjukkan ibagaimana imewarnai ipelangi 
imenggunakan imedia iplastisin. 
- Siswa imengikuti i ntruksi iyang idiberikan ioleh iPengajar, isetiap 
ikelompok iterdapat iplastisin idengan iberbagai iwarna ipelangi. 
- setelah i tu, iPengajar imemberikan ireward iberupa istiker isenyum iuntuk 
iyang isudah imenyelaesaikan itepat iwaktu. 
III. iKegiatan iPenutup 
- Pengajar imengajukan ipertanyaan imengenai iperasaan ipada ihari 
itersebut ipasca imelakukan iaktivitas ibermain isambil ibelajar 
imenggunakan imedia iplastisin. 
- Pengajar imemberikan imotivasi ibelajar. 
- Pengajar imemberikan iapresiasi idengan ibertepuk itangan. 
- Pengajar imengingatkan ibahwa ibesok isekolah idi irumah ibersama iorang 
itua. 
- Kemudian iPengajar imenutup ikegiatan ihari i ni idengan imembaca idoa 
isebelum ipulang. 
c) Pengamatan 
Pada ihasil ipengamatan isiklus iII i ni isiswa iterlihat iaktif idan iantusias 
idalam ikegiatan ibermain idengan imedia iplastisin. iSiswa iberebut imenjawab 
 
































iberbagai imacam iwarna ipelangi idalam ikegitan ibermain itebak iwarna. 
iKetika iPengajar imemberikan iperintah iuntuk imewarnai ipelangi 
imenggunakan iplastisin isiswa idapat imengikuti iarahan itersebut imeskipun 
imasih iada ibeberapa isiswa iperlu ibantuan. iSelain i tu ipengamatan ikegiatan 
ipeserta ididik idapat idilihat ipada ilampiran i(Terlampir). 
d) Refleksi 
Berdasarkan iperolehan ipengamatan idi iatas, ibisa idi ievaluasi iterkait 
iPengajar iyang iharus imenjadi ifasilitator isupaya idapat ilebih imemahami 
isiswa idalam imelaksanakan iserangkaian ikegiatan ipembelajaran iterutama 
ipada isiswa iyang ilambat idalam iperkembangannya. 
3) Peningkatan iKemampuan iMotorik iHalus  iSiswa iMelalui iKegiatan 
iBermain iMenggunakan iMedia iPlastisin iPada iSiklus  iII 
Peningkatan ikemampuan imotorik ihalus isiswa imelalui iaktivitas ibermain 
iplastisin ipada isiklus iII idilakukan idengan imengerjakan ihasil ikarya idan 
imelakukan ipermainan itanya ijawab iyang idilaksanakan ipada ipertemuan ikedua 
isiklus iII. iPeningkatan ikemampuan imotorik ihalus isiswa iterlihat isaat isiswa 
ibermain iplastisin isesuai i ntruksi iPengajar. i 
Berikut imerupakan inilai ikemampuan imotoric ihalus isiswa iselama isiklus iII 
iyakni idiantaranya: 
Tabel i4.4 
Hasil iKemampuan iMotorik iHalus  iSiswa iSiklus  iII 
No Nama 
iSiswa 












1 Faldan 4 4 4 12 
2 Hilyan 3 3 4 10 
3 Asyifa i 3 3 3 9 
4 Haziqah 4 3 4 10 
 
































5 Sandi i 4 3 4 10 
6 Khanifa 2 2 2 6 
7 Narita 4 4 4 12 
8 Mikaila 2 2 3 7 
9 Hanah 4 4 4 12 
Jumlah iNilai 30 28 32 88 
Nilai iRata-rata 3,3 3,1 3,56 9,78 
Prosentase 
iketuntasan 
77,78% 77,78% 88,89% 88,89% 
Keterangan i: i 
1= iBB i(Belum iBerkembang), i 
2= iMB i(Mulai iBerkembang), 
3= iBSH i(Berkembang iSesuai iHarapan), i 
4= iBSB i(Berkembang iSangat iBaik) 
Dari itabel idi iatas idiketahui ibahwa inilai irata-rata ipada i ndikator imenjiplak 
ibentuk iadalah i3,3 iyang itermasuk ipada ikategori iskor iBSH i(Berkembang 
iSesuai iHarapan), ipada i ndikator imelakukan igerakan imanipulative 
i(membentuk) i alah i3,1 idikategorikan ipada iskor iBSH i(Berkembang iSesuai 
iHarapan), isementara ipada i ndikator iketerampilan ijari itangan i(memilin) 
iadalah i3,56 itergolong ikedalam iskor iBSH i(Berkembang iSesuai iHarapan). 
Selain i tu, ipersentase iketuntasan idalam i ndikator imenjiplak ibentuk i alah 
isebanyak i77,78%, ipada i ndikator imelakukan igerakan imanipulative 
i(membentuk) isebesar i77,78%, idan ipada i ndikaator iketerampilan ijari itangan 
i(memilin) iadalah i88,89%, isedangkan iprosentase ikeseluruhan ipada isiklus iII 
iadalah isebesar i88,89%. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa ipeningkatan 
ikemampuan imotorik ihalus ipeserta ididik ipada isiklus iII itelah imemenuhi 






























































1. BSB 4 5 55,56% 3 33,3% 6 66,67% 
2. BSH 3 2 22,2% 4 44,4% 2 22,2% 
3. MB 2 2 22,2% 2 22,2% 1 11,1% 
4. BB 1 - - - - - - 
Melalui itabel itersebut ibisa idiketahui ibahwa idari i9 ipeserta ididik iyang 
iterdapat ididalam isebuah ikelas ipada i ndikator imenjiplak ibenda idiketahui 
ibahwa, i5 ipeserta ididik imemperoleh iskor iBSB i(55,56%), i2 ipeserta ididik 
imemperoleh iskor iBSH i(22,2%), idan i2 ipeserta ididik memperoleh iskor iMB 
i(22,2%). iUntuk i ndikator imelakukan igerak imanipulatif i(membentuk) i3 
ipeserta ididik imemperoleh iskor iBSB i(33,3%), i4 ipeserta ididik imemperoleh 
iskor iBSH i(44,4%), idan i2 ipeserta ididik imemperoleh iskor iMB i(22,2%). 
iSedangkan iuntuk i ndikator iketerampilan ijari itangan i(memilin) i6 ipeserta 
ididik imemperoleh iskor iBSB i(66,67%), i2 ipeserta ididik imemperoleh iskor 
iBSH i(22,2%), idan i1 ipeserta ididik imemperoleh iskor iMB i(11,1%). 
2. Pembahasan i 
Penelitian i ni idi iawali idengan ipengamatan ikegiatan ipembelajaran iguna 
imengetahui ikondisi iawal ikemampuan imotorik ihalus isiswa ikelompok iA iTK  iAz-zahro 
iTambak iSumur iWaru iSidoarjo, idalam ihal i ni ikurangnya ivariasi idan ipemanfaatan 
imedia idalam ipembelajaran. iHasil imenunjukkan ikemampuan imotorik ihalus i isiswa 
ikelompok iA, iyakni idari i9 isiswa i6 isiswa imasih ibelum imengalami iperkembangan, iyang 
iditunjukkan idengan iperolehan inilai i1 i(Belum iBerkembang) ipada iketiga i ndikator 
 
































iyaitu imenjiplak ibentuk, imelakukan igerak imanipulatif i(membentuk), idan 
iketerampilan ijari itangan i(memilin). iAdapun ihasil ipra isiklus ikelompok iA idari i9 isiswa 
i6 isiswa imenunjukkan iperolehan iangka i1 ipada iketiga i ndikator iyang imenunjukkan 
ikemampuan imotorik ihalus isiswa ibelum iberkembang, idikarenakan ipembelajaran 
ikurang ibervariasi idan imenggunakan imedia ipembelajaran, iselama i ni ihanya 
imenggunakan ilembar ikerja iyang itersedia, imembaca, idan imenulis. iBegitu ipula iketika 
iada ikegiatan iyang imemerlukan imedia iPengajar imelewati idan ihanya idi iambil ibeberapa 
ikegiatan isaja iuntuk ievaluasi iakhir isemester. 
Pada isiklus iI ipertemuan ipertama idengan i ndikator imenjiplak ibenda, imelakukan 
igerak imanipulatif i(membentuk), idan iketerampilan ijari itangan i(memilin) ibeberapa 
isiswa iantusias idengan ikegiatan ibermain iplastisin imembuat ibentuk igeometri. iCara 
imelakukan ikegiatan ibermain iplastisisin iadalah idengan isiswa idibagi imenjadi idua 
ikelompok itujuannya iagar isiswa ilebih ikondusif. iKemudian iPengajar imembagikan 
imedia iplastisin idi isetiap ikelompok isiswa ibebas imemilih iwarna iplastisin iyang isudah 
idisediakan. i 
Pada ipertemuan ikedua isiklus iI idengan iketiga i ndikator iyang isudah idisebutkan 
imasih iada ipeserta ididik iyang ipasif idan imotorik ihalusnya ijuga ibelum ibaik. iDan iketika 
iPengajar imencontohkan imembuat itelevisi ibeberapa isiswa imasih ikebingungan idan 
ibeberapa isiswa ijuga imulai imenunjukkan iantusias iketika iPengajar imemeberikan 
imedia iplastisin isebelum ikegiatan ibermain imedia iplastisin iPengajar ijuga imemberikan 
ikegitan ilain iyaitu imemwarnai igambar ihandphone. i 
Pada isiklus iII ipertemuan ipertama idengan iketiga i ndikator iyang itelah idisebutkan 
ipeneliti imemberikan ivariasi idalam ikegiatan ibelajar idengan imembagi imenjadi idua 
ikelompok iuntuk imenebak ibenda idi ilangit isiswa isangat iantusias imengikuti ikegiatan 
ikemudian idilanjutkan idengan imembuat ibentuk isetengah ilingkaran iuntuk imatahari 
iterbit, ibentuk ibulat iuntuk imatahari idi isiang ihari, idan ibentuk ibulan isabit. 
 
































Pada ipertemuan ikedua isiklus iII, isiswa idikelompokan ike idalam idua ikelompok 
iuntuk ipermainan itebak iwarna ipelangi isebelum imelakukan ikegiatan ibermain iplastisin. 
iDi isini isiswa isangat iantusias iberebut iuntuk imenebak iwarna-warna ipelangi. iDapat 
isimpulkan ibahwa ipemakaian imedia iplastisin iyang idilaksanakan ipada isiswa ikelompok 
iA iTK  iAz-zahro imenghadirkan ipeningkatan idalam ikemajuan ikemampuan imotorik 
ihalus isiswa idi ibuktikan idengan iberbagai ivariasi idalam ikegiatan ipembelajaran imelalui 
ikegiatan ibermain iplastisin idan iberbagai ikegiatan ipembelajaran ilainnya iberupa ilembar 
ikerja. 
Peningkatan ikemampuan imotorik ihalaus isiswa imenggunakan imedia iplastisin 
idijelaskan ipada igrafik iberikut: i 
Gambar i5.1 
Grafik iPeningkatan iKemampuan iMotorik iHalus  iSiswa i 
 
Melalui igrafik itersebut, ibisa idisimpulkan ibahwa ipeningkatan ikemampuan 
imotorik ihalus isiswa idalam i ndikator imenjiplak ibenda, imelakukan igerakan 
imanipulatif i(memebentuk), idan iketerampilan ijari itangan i(memilin) idari ihasil 
ipersentase iketuntasan ibelajar isiswa ipra isiklus isebesar i0% i(9 isiswa). iDalam isiklus iI 
ihasil ipersentase isebesar i55,56% i(5 isisiwa) ipada i ndikator imenjiplak ibentuk, i33,3% i(3 
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isiswa) ipada i ndikator iketerampilan ijari itangan. iPada i ndikator imenjiplak ibentuk, 
imelakukan igerakan imanipulatif i(membentuk), idan iketerampilan ijari itangan 
i(memeilin) imeningkat ipada isiklus iII idengan iperolehan ihasil ipersentase i77,78% i(7 
isiswa) ipada i ndikator imenjiplak ibentuk, i77,78% i(7 isiswa) ipada i ndikator imelakukan 
igerak imanipulatif i(membentuk), idan i88,89% i(8 isiswa) ipada i ndikator iketerampilan 
ijari itangan i(memlilin). 
Jadi, ibisa iditarik ikesimpulan ibahwa ipeningkatan ikemampuan imotorik ihalus isiswa 
imelalui ibermain iplastisin idapat idiamati imelalui i ndikator isetiap isiklus iyang iterdapat 
ipeningkatan. iPeningkatan itersebut idiantaranya: 
1. Hasil ipra isiklus imemperlihatkan ibahwa ipada iketiga i ndikator iyaitu imenjiplak 
ibenda, imelakukan igerakan imanipulatif i(membentuk), idan iketerampilan ijari itangan 
i(memilin) ipersentase iyang ididapat i0% 
2. Hasil isiklus iI imemperlihatkan ibahwa ipada i ndikator imenjiplak ibenda imenyentuh 
i55,56% ipada i ndikator imelakukan igerakan imanipulatif i(membentuk) imencapai 
i33,3% idan ipada i ndikator iketerampilan ijari itangan i(memilin) imencapai i55,56%. 
3. Hasil isiklus iII imemperlihatkan ibahwa isetiap i ndikator imengalami ipeningkatan 
ipada i ndikator imenjiplak ibenda imenyentuh i77,78% ipada i ndikator imelakukan 
igerakan imanipulatif i(membentuk) imencapai i77,78% idan ipada i ndikator 
iketerampilan ijari itangan imencapai i88,89%. 
 



































Berangkat idari iperolehan ianalisis ipenelitian, imaka ibisa iditarik ikesimpulan iantara ilain: 
1. Pemanfaatan imedia iplastisin idalam ikegiatan ibelajar-mengajar ipada isiklus iI idan iII 
idengan imemakai ikegiatan ibermain iyang ibervariasi, ipemanfaatan imedia 
ipembelajaran, idan ipemberian itugas imenggunakan ilembar ikerja isiswa idapat 
imenciptakan isuasana iyang ikondusif idan itidak imembosankan, isehingga imampu 
imeningkatkat ikemampuan imotorik ihalus isiswa. 
2. Terdapat ipeningkatan ikemampun imotorik ihalus isiswa ikelompok i iTK  iAz-zahro 
imelalui ikegiatan ibermain imenggunakan imedia iplastisin idengan itingkat iketuntasan 
ibelajar ipada isiklus iI isebanyak i55,56% i(5 ipeserta ididik) iuntuk i ndikator imenjiplak 
ibenda, i33,3% i(3 isiswa) iuntuk i ndikator imelakukan igerakan imanipulatif i(memilin), 
idan i55,56% i(5 isiswa) iuntuk i ndikator iketerampilan ijari itangan. iSehingga ibisa 
idimasukan idalam ikategori isiklus iI imasih ikurang idari irata-rata. iBerbeda ipada isiklus iII 
iyang imengalami ipeningkatan idengan ihasil ipresentase iketuntasan ibelajar ipeserta ididik 
i77,78% i(7 ipeserta ididik) iuntuk i ndikator imenjiplak ibentuk, i77,78% i(7 ipeserta ididik) 
iuntuk i ndikator imelakukan igerak imanipulatif i(membentuk), idan i88,89% iuntuk 
i ndikator iketerampilan ijari itangan. iSehingga idapat idikategorikan iberhasil iatau 
imencapai irata-rata. 
B. Saran 
Berangkat idari iproses ipenelitian iyang isudah idilakukan imaka ipenulis idapat imenyampaikan 
isaran iantara ilain: 
1. Dalam ikegiatan ipembelajaran iPengajar ihendaknya imelaksanakan iaktivitas ivelajar 
imengajar imemakai istrategi idan imetode iyang ibervariasi iserta imemanfaatkan imedia 
ipembelajaran iagar idapat imeningkatakan isegala iaspek iberkembangan ianak iusia idini. 
 
































2. Penelitian i ni isebaiknya iditindak ilanjuti isecara iberulang idengan iselalu iberpikir 
ikreatif, idan i novattif idalam imenghadirkan ikegiatan ibelajar iyang ibaik iserta 
imenyenangkan iuntuk isiswa idan iPengajar isehingga imenjadikan imutu idn ipembelajaran 
ilebih iefektif iserta imemberikan imanfaat iuntuk ilingkungan isekolah. 
3. Untuk ilembaga ipendidik idiharapkan ipenelitian i ni idapat idigunakan isebagai iacuan 
iuntuk imenanggulangi iberbagai imasalah idi ilembaga idalam ipengelolaan ikegiatan 
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